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Abstrak

Siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sering kali menghadapi berbagai tuntutan
akademik dan nonakademik yang dapat memengaruhi ketekunan mereka dalam mencapai
tujuan belajar. Kondisi tersebut berkaitan dengan Academic grit , yaitu kemampuan siswa
untuk tetap tekun, konsisten, dan bertahan dalam menghadapi tantangan akademik. Salah
satu faktor yang memengaruhi Academic grit adalah School well-being, yaitu kondisi
kesejahteraan siswa di lingkungan sekolah yang ditandai dengan rasa nyaman, aman, dan
pengalaman positif selama berada di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh School well-being terhadap Academic grit pada siswa SMA Negeri 2 Gowa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan analisis regresi linear sederhana. Responden penelitian berjumlah 303 siswa yang
diperoleh menggunakan teknik accidental sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan School well-being terhadap Academic grit dengan
nilai signifikansi sebesar p<0,001 (p<0,05). Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,239
menunjukkan bahwa School well-being memberikan kontribusi sebesar 23,9% terhadap
Academic grit . Hasil penelitian menunjukkan bahwa School well-being berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Academic grit . Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
kesejahteraan siswa di sekolah dapat mendukung berkembangnya ketekunan dan kegigihan
siswa dalam mencapai tujuan akademik. Implikasi penelitian ini adalah penting bagi sekolah
untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, aman, dan suportif guna mendukung
berkembangnya Academic grit pada siswa, khususnya bagi siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler.

Kata Kunci: Academic Grit, School Well-Being, Siswa SMA

Abstract
Students who participate in extracurricular activities often face various academic and non-
academic demands that can affect their perseverance in achieving their learning goals. This

situation is related to Academic grit , which is a student's ability to remain persistent,
consistent, and resilient in the face of academic challenges. One factor suspected to
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influence Academic grit is School well-being, which refers to students' sense of well-being
within the school environment, characterized by feelings of comfort, safety, and positive
experiences at school. This study aims to determine the effect of School well-being on
Academic grit among students at State High School 2 Gowa who participate in
extracurricular activities. This study employed a quantitative approach using simple linear
regression analysis. The sample consisted of 303 students selected using accidental
sampling. The results indicated that there was a positive and significant effect of School well-
being on Academic grit , with a significance value of 0.000 (p < 0.05). The coefficient of
determination (R?) of 0.239 indicated that School well-being contributed 23.9% to Academic
grit . These findings suggest that improving students' well-being at school can support the
development of perseverance and persistence in achieving academic goals. The implication
of this study is that schools should create a safe, comfortable, and supportive learning
environment to foster students' Academic grit, particularly among those who

Keywords: Academic Grit , School Well-Being, High School Students.

LATAR BELAKANG

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan sumber daya manusia
yang berkualitas melalui peningkatan kemampuan akademik maupun pembentukan karakter.
Selain berorientasi pada pencapaian prestasi akademik, pendidikan juga bertujuan
mengembangkan kualitas nonakademik seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan
partisipasi aktif siswa dalam berbagai kegiatan sekolah (Handoyo & Zulkarnaen, 2019).
Untuk mencapai tujuan tersebut, sekolah tidak hanya menyelenggarakan proses
pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga menyediakan berbagai kegiatan pendukung, salah
satunya melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan aktivitas pendidikan di luar jam pelajaran yang
diselenggarakan untuk mengembangkan potensi, minat, bakat, serta keterampilan peserta
didik sesuai dengan karakteristik dan kebutuhannya (Saputri & Syaputra, 2021). Melalui
kegiatan wajib maupun pilihan, sekolah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan kepemimpinan, kerja sama, komunikasi, serta tanggung
jawab yang mendukung keberhasilan siswa di lingkungan sekolah maupun di masyarakat
(Inriyani, 2020).

Harrifki dan Hutahaean (2024) mengemukakan keikutsertaan dalam kegiatan
ekstrakurikuler juga menghadirkan tuntutan yang lebih kompleks. Selain harus memenuhi
kewajiban akademik, siswa dituntut mampu membagi waktu, mempertahankan komitmen,
dan menyeimbangkan berbagai aktivitas nonakademik seperti latihan rutin, rapat organisasi,
perlombaan, maupun kegiatan sekolah lainnya. Tidak semua siswa mampu mengatur waktu
secara efektif sehingga cenderung menunda penyelesaian tugas sekolah. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Jannah dan Muis (2014) bahwa siswa sering kali menunda bahkan
malas menyelesaikan tugas akademik.

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan mempertahankan kedisiplinan dan tanggung jawab dalam proses belajar. Laporan
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Survei Penilaian Integritas (SPI) Pendidikan Tahun 2024 yang diselenggarakan oleh Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) melalui Program Pendidikan Antikorupsi menunjukkan bahwa
secara nasional sebanyak 75,04% siswa mengaku asyik bermain hingga lupa belajar, 8,25%
tidak mengerjakan tugas yang sulit, dan 5,53% tidak mengerjakan tugas kelompok. Di
Kabupaten Gowa, sebanyak 63,64% siswa mengaku asyik bermain hingga lupa belajar dan
7,18% tidak mengerjakan tugas yang dianggap sulit. Data tersebut menunjukkan bahwa
masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan mempertahankan ketekunan dan tanggung
jawab ketika menghadapi tuntutan akademik, terutama pada tugas yang dianggap
menantang.

Kondisi serupa juga ditemukan di SMA Negeri 2 Gowa. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan pada tanggal 5 Agustus 2025 dengan guru bimbingan dan konseling di SMA
Negeri 2 Gowa, diperoleh informasi bahwa masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan tuntutan akademik dan mempertahankan ketekunan, terutama pada
siswa yang aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Guru bimbingan dan konseling
mengungkapkan bahwa sebagian siswa mengalami kesulitan membagi waktu antara
kegiatan akademik dan ekstrakurikuler sehingga cenderung menunda penyelesaian tugas,
kurang optimal dalam mengerjakan tugas yang sulit, serta mudah kehilangan semangat
ketika menghadapi beban akademik yang meningkat. Hasil wawancara dengan siswa juga
menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang merasa kesulitan mempertahankan
konsistensi belajar karena harus menyeimbangkan berbagai tanggung jawab akademik dan
nonakademik. Selain itu, hubungan sosial di sekolah serta proses pembelajaran yang
dianggap monoton turut memengaruhi semangat dan ketekunan siswa dalam menyelesaikan
tuntutan akademik.

Berdasarkan hasil pengambilan data awal yang dilakukan dengan metode survey
melalui penyebaran kuesioner kepada 40 siswa menggunakan Google FormFenomena
tersebut juga ditemukan pada lokasi penelitian. Berdasarkan hasil pengambilan data awal
melalui penyebaran kuesioner kepada 40 siswa SMA Negeri 2 Gowa menggunakan Google
Form, sebanyak 52,2% responden menyatakan bahwa perilaku bolos merupakan
permasalahan yang banyak terjadi di sekolah, sedangkan 47,8% mengaku merasa bosan
selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, 21,7% siswa menyatakan bahwa
mereka sering menunda, malas, atau bahkan menyerah ketika menghadapi tugas yang sulit.
Sebanyak 19,6% responden juga menyebutkan bahwa padatnya kegiatan ekstrakurikuler
menjadi salah satu kendala sehingga siswa sering meninggalkan kelas atau tidak
mengerjakan tugas yang diberikan.

Berdasarkan temuan data awal yang diperoleh, terlihat bahwa siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler masih menghadapi berbagai tantangan yang mengindikasikan
adanya permasalahan terkait aspek resilience tercermin dari kecenderungan siswa yang
mudah merasa malas ketika menghadapi tugas yang dianggap sulit, menunda penyelesaian
tugas, mengerjakan tugas secara asal-asalan, maupun mengandalkan jawaban teman ketika
mengalami kesulitan. Selanjutnya, aspek focus tampak dari kesulitan siswa dalam
mempertahankan keterlibatan dan perhatian terhadap penyelesaian tugas akademik karena
harus membagi waktu antara kegiatan akademik dan ekstrakurikuler. Sementara itu, aspek
determination tercermin dari belum konsistennya upaya siswa dalam menyelesaikan tugas

Indonesian Journal of Innovation Multidisipliner Research 4554



E-ISSN: 3025-0994 Halaman 4552-4570
Volume 4 Nomor 3 Tahun 2026

hingga tuntas, yang ditunjukkan oleh kecenderungan menunda penyelesaian tugas serta
meningkatnya beban tugas akibat kesulitan mengelola berbagai tuntutan akademik dan
nonakademik (Clark & Malecki, 2019). Temuan tersebut menunjukkan bahwa dinamika yang
dialami siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler memiliki keterkaitan dengan aspek-
aspek academic grit., sehingga menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut.

Clark dan Malecki (2019) mendefinisikan academic grit sebagai kemampuan siswa
untuk mempertahankan usaha (determination), tetap fokus terhadap tujuan akademik
(focus), dan bangkit kembali ketika menghadapi kesulitan atau kegagalan (resilience).
Konsep ini merupakan pengembangan dari teori grit yang dikemukakan oleh Duckworth
(2016), yaitu semangat dan ketekunan jangka panjang dalam mencapai tujuan yang
menantang. Siswa yang memiliki academic grit tinggi cenderung tetap berusaha
menyelesaikan tugas, tidak mudah menyerah ketika mengalami kegagalan, serta mampu
mempertahankan motivasi belajar meskipun menghadapi berbagai hambatan (Lin, Zhang, &
Shi, 2021). Sebaliknya, siswa dengan academic grit yang rendah cenderung menghindari
tugas yang sulit, mudah kehilangan fokus, dan tidak mempertahankan usaha belajarnya
ketika menghadapi tantangan (Winkler, Shulman, Beal, & Duckworth, 2014).

Didukung oleh penelitian Setyawan dan Aryono (2025) menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa yang aktif berorganisasi memiliki tingkat grit pada kategori sedang. Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa tidak semua siswa yang aktif mengikuti organisasi maupun
ekstrakurikuler mampu mempertahankan ketekunan dan konsistensi dalam mencapai tujuan
akademik. Kondisi tersebut memperkuat bahwa siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler merupakan kelompok yang relevan untuk diteliti karena dituntut mampu
menyeimbangkan tanggung jawab akademik dan non akademik.

Perkembangan academic grit siswa tidak terlepas dari pengaruh lingkungan sekolah.
Muallifa, Isnawati, dan Bahar (2023) mengemukakan bahwa grit berkembang melalui
interaksi individu dengan konteks lingkungan. Tualeka dan Bashori (2023) menjelaskan
bahwa salah satu faktor pembentuk grit adalah situasi atau kondisi kehidupan (The Playing
Field of Grit), yaitu lingkungan yang menuntut ketabahan, memberikan tantangan yang
realistis, serta menyediakan dukungan yang memungkinkan siswa belajar menghadapi
kesulitan secara adaptif.

Ketika lingkungan belajar bersifat monoton dan minim stimulasi, siswa tidak memiliki
kesempatan yang memadai untuk melatih ketangguhan dan konsistensi usaha. Sebaliknya,
lingkungan sekolah yang positif dan mendukung dapat berkontribusi terhadap
perkembangan academic grit pada siswa (Muallifah, Isnawati & bahar, 2023). Konsep
tersebut tercermin dalam school well-being yang dikemukakan oleh Konu dan Rimpela
(2002) sebagai kondisi ketika siswa merasakan adanya dukungan dari lingkungan sekolah
terhadap proses belajar dan perkembanagn diri siswa.

Tian, Du, dan Huebner (2014), mengemukakan school well-being mencakup
perasaan nyaman, aman, dan bahagia siswa di lingkungan sekolah. Hal ini menekankan
pentingnya pengalaman positif, kesehatan emosional, dan suasana yang mendukung yang
mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Mempromosikan kesejahteraan
membantu siswa berkembang secara akademis, sosial, dan emosional sepanjang perjalanan
pendidikan mereka (Tian, Zhao, & Huebner, 2015). Kondisi sekolah yang mendukung
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terbukti bisa meningkatkan fokus, ketekunan, dan kegigihan siswa dalam mencapai tujuan
akademik (Muallifah, Isnawati & Bahar 2023). Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian
Muallifah, Isnawati, dan Bahar (2023) yang menunjukkan bahwa school well-being memiliki
dampak yang signifikan terhadap academic grit siswa dengan kontribusi sebesar 20,5%.
Penelitian Saidah, Alsa, dan Rahayu (2021) serta Obeng, Ankomah, dan Amponsah (2025)
juga menemukan bahwa dukungan yang diberikan oleh lingkungan sekolah dapat menjadi
faktor yang mendorong ketekunan siswa dan membantu siswa mencapai tujuan akademik.

Fenomena rendahnya ketekunan dan kegigihan siswa di SMA Negeri 2 Gowa
menunjukkan perlunya perhatian terhadap kualitas school well-being yang merupakan faktor
yang dapat meningkatkan academic grit siswa, terutama siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler dan memiliki standar akademik yang lebih tinggi. Dengan demikian, academic
grit siswa tidak dapat dipahami secara terpisah dari kualitas lingkungan sekolah yang
mendukung. Penelitian ini memiliki kebaruan dari segi konteks dan subjek penelitian, karena
berfokus pada siswa SMA Negeri yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, yang hingga kini
masih relatif jarang dikaji dalam penelitian psikologi pendidikan di Indonesia. Berbeda dari
penelitian sebelumnya yang banyak dilakukan pada konteks pesantren atau jenjang
pendidikan dasar, penelitian ini diharapkan dapat memperluas bukti empiris mengenai
pengaruh school well-being terhadap academic grit siswa pada konteks pendidikan formal
tingkat Sekolah Menengah Atas.

Kajian mengenai pengaruh school well-being dan grit masih terbatas, terutama dalam
konteks SMA Negeri di Indonesia. Penelitian sebelumnya umumnya menggunakan model
dengan variabel mediasi seperti growth mindset untuk menjelaskan keterkaitan antara
school well-being dan grit. Namun, hasil penelitian mengungkapkan bahwa pengaruh
langsung antara kedua variable masih tetap signifikan, meskipun terdapat faktor lain yang
turut berperan (Muallifah, Sakdiyah, & Hidayati, 2023; Saidah, Alsa, & Rahayu, 2021).
Sehingga penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa school well-being dapat secara
langsung meningkatkan grit siswa tanpa perlu dimediasi oleh variabel lain.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan aspek-aspek
academic grit yang dikembangkan oleh Clark dan Malecki (2019), yaitu determination,
resilience, dan focus, yang lebih berfokus pada konteks akademik atau academic grit .
Pendekatan ini dianggap lebih relevan untuk menggambarkan daya juang siswa dalam
menghadapi tantangan pembelajaran di lingkungan sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh school well-being
terhadap academic grit pada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2
Gowa memiliki relevansi baik secara akademis maupun praktis. Secara akademis, penelitian
ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam bidang psikologi pendidikan, khususnya
mengenai peran school well-being dalam mendukung terbentuknya academic grit pada
siswa. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi sekolah,
guru, dan pihak terkait dalam menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung, sehingga
siswa mampu mempertahankan ketekunan, kegigihan, dan konsistensi dalam mencapai
tujuan akademik meskipun menghadapi berbagai tantangan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan variabel bebas School
Well-Being dan variabel terikat Academic Grit. Academic Grit diukur menggunakan
Academic Grit Scale (AGS) yang dikembangkan oleh Clark dan Malecki (2019), sedangkan
School Well-Being diukur menggunakan Brief Adolescents' Subjective Well-Being in School
Scale yang dikembangkan oleh Tian dkk. dan diadaptasi oleh Alwi, Suminar, dan
Nawangsari (2020). Populasi penelitian berjumlah 1.236 siswa SMA Negeri 2 Gowa. Sampel
penelitian sebanyak 302 siswa ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 5% dan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu siswa aktif yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.

Data dikumpulkan menggunakan skala Likert melalui kuesioner. Instrumen telah
melalui uji validitas isi menggunakan Aiken's V dengan lima validator ahli, validitas konstruk
menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA), serta uji reliabilitas menggunakan
Cronbach's Alpha. Hasil pengujian menunjukkan seluruh instrumen memenuhi kriteria valid
dan reliabel. Analisis data meliputi analisis deskriptif, uji asumsi (normalitas dan linearitas),
serta uji hipotesis menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan IBM SPSS
Statistics 27 dan Jamovi 2.6.44. Pengumpulan data dilakukan di SMA Negeri 2 Gowa pada
29 April-5 Mei 2026 melalui Google Form dengan jumlah responden sebanyak 303 siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
a. Deskripsi Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan total 303 siswa dari SMA Negeri 2 Gowa, dengan mayoritas
perempuan, yakni 68,98% dari total peserta. Berdasarkan jenis kelamin, terdapat 209 siswa
perempuan (68,98%) dan 94 siswa laki-laki (31,02%), yang berarti mayoritas responden
adalah perempuan. Rincian deskriptif mengenai jenis kelamin responden disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 1. Data Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Responden
Perempuan 209 68,98%
Laki-laki 94 31,02%
Total 303 100%

Deskripsi data berikutnya, merupakan karakteristik usia responden. Partisipan dalam
penelitian ini merupakan siswa/i SMA Negeri 2 Gowa dengan variasi usia, yaitu 15 tahun
berjumlah 49 orang (16,17%), 16 tahun sebanyak 129 orang (42,57%), serta 17 tahun
sebanyak 77 orang (25,41%), 18 tahun sebanyak 48 orang (15,84%). Sehingga mayoritas
responden adalah berusia 16 tahun. Rincian deskriptif mengenai usia responden ditampilkan
pada table berikut.
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Tabel 2. Data usia responden

Usia (Tahun) Jumlah Responden Presentase
15 49 16,17%
16 129 42,57%
17 77 25,41%
18 48 15,84%
Total 303 100%

Deskripsi data berikutnya, merupakan karakteristik kelas responden. Penelitian ini
melibatkan total 303 siswa, terdiri dari 96 siswa kelas X, yang mewakili 31,68% dari sampel.
Siswa kelas Xl berjumlah 127, mewakili 41,91%, sedangkan siswa kelas Xl berjumlah 80,

mewakili 26,40%. Mayoritas peserta berasal dari kelas XI.

Tabel 3. Data Kelas Responden

Kelas Jumlah Responden Presentase
X 96 31,68%
Xl 127 41,91%
XII 80 26,40%

Total 303 100%

b. Deskripsi Data Penelitian

Tabel 4. Deskripsi Data Penelitian Hipotetik dan Empirik

. Hipotetik Empirik
Variabel Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Academic grit 8 40 24 05,33 26 40 33,84 2,86
School well-being 6 36 21 5 19 36 28,18 3,20

Berdasarkan tabel di atas, pada variabel Academic grit diperoleh data hipotetik
dengan skor minimum 8, maksimum 40, mean hipotetik 24, dan standar deviasi 5,33.
Sementara itu, data empirik menunjukkan skor minimum 26, maksimum 40, mean 33,84, dan
standar deviasi 2,86. Selanjutnya, pada variabel School well-being diperoleh data hipotetik
dengan skor minimum 6, maksimum 36, mean hipotetik 21, dan standar deviasi 5,00.
Adapun data empirik menunjukkan skor minimum 19, maksimum 36, mean 28,18, dan

standar deviasi 3,20.
1) Data Deskriptif Academic grit

Skala Academic grit yang digunakan terdiri atas 8 aitem dengan rentang respons
dari 1 hingga 5. Kategorisasi Academic grit selanjutnya disajikan pada tabel berikut.

Indonesian Journal of Innovation Multidisipliner Research 4558



E-ISSN: 3025-0994 Halaman 4552-4570
Volume 4 Nomor 3 Tahun 2026

Tabel 5. Presentase Skor Kategorisasi Academic grit

Interval Kategori Frekuensi Presentase
X<19 Rendah 0 0%
<19 X<29 Sedang 9 2,97%
X229 Tinggi 294 97,03%
Total 303 100%

2) Data Deskriptif School well-being
Skala School well-being yang digunakan terdiri atas 6 aitem dengan rentang

respons dari 1 hingga 6. Kategorisasi School well-being selanjutnya disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 6. Presentase Skor Kategorisasi School well-being

Interval Kategori Frekuensi Presentase
X<16 Rendah 0 0%
<16 X<26 Sedang 60 19,80%
X 226 Tinggi 243 80,20%
Total 303 100%

2. Analisis Inferensial
a. Uji Prasyarat
Uji Normalitas

Tabel 7. Uji Normalitas

P Keterangan
Asymp. Sig. 0.200 Normal
(2-tailed)

Uji normalitas memperlihatkan bahwa data terdistribusi secara normal, dengan
tingkat signifikansi 0,200, yang memperlihatkan tidak ada penyimpangan
signifikan dari distribusi normal.

Uji Linearitas

Tabel 8. Uji Linearitas

P Keterangan
Linearity 0.001 Linear
Deviation from Linearity 0.176 Linear

Hasil uji linearitas diperoleh nilai signifikansi pada Linearity senilai p<0,001 (p <
0,05) dan nilai Deviation from Linearity senilai 0,176 (p > 0,05). Hasil tersebut
memperlihatkan hubungan antar variabel dalam penelitian ini bersifat linear.
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b. Uji Hipotesis

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis (ANOVA)

Interval Df F Sig.
Regression 1 94,677 0.001
Residual 301

Hasil uji hipotesis memperlihatkan nilai signifikansi sebesar p<0,001 dengan
nilai F sebesar 94,677. .Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka
hipotesis dalam penelitian ini diterima. Selanjutnya, nilai R-square pada model
regresi disajikan pada tabel berikut.

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R-Squere Std.Error of the Estimate
1 0.489 0.239 2.804

Nilai R-square senilai 0,239 memperlihatkan bahwa variabel independen
menjelaskan sekitar 23,9% variasi pada variabel dependen, sedangkan sisanya,
yakni 76,1%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model.

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis

Model B Beta T Sig.
School 21,552 16.960 0.001
Well-Being 0,436 0.489 9.730 0.001

Hasil pengujian hipotesis memperlihatkan korelasi positif yang signifikan antara
School well-being dan Academic grit . Secara spesifik, koefisien beta dihitung senilai
0,489, memperlihatkan kekuatan asosiasi yang sedang. Tingkat signifikansi
ditentukan senilai p<0,001, yang memperlihatkan bahwa siswa dengan tingkat
kesejahteraan yang lebih tinggi cenderung memperlihatkan ketekunan dan tekad
yang lebih besar dalam mengejar prestasi akademik mereka.

Gambar 1. Grafik regresi linear

AG
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c. Analisis Tambahan
1) Analisis tambahan berdasarkan data demografi
Penelitian ini mengkaji perbedaan dalam School well-being dan Academic grit di
kalangan siswa SMA Negeri 2 Gowa berlandaskan karakteristik demografis seperti
jenis kelamin dan tingkat kelas. Analisis data dilakukan memakai uji t sampel
independen dan ANOVA satu arah dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27.
a) Perbedaan Academic grit berdasarkan data demografi

Tabel 18. Hasil Uji Perbedaan Academic grit berdasarkan data demografi

Data Demografi Mean P Keterangan
Jenis Perempuan 34,03 Tidak
Kelamin Laki-laki 33,38 0.067 Signifikan
X 33,70
Kelas Xl 33,39 Signifikan
XII 34,73 0.004

Hasil uji t independen memperlihatkan bahwa perempuan cenderung memiliki
skor Academic grit rata-rata yang lebih tinggi, dengan rata-rata 34,03, dibandingkan
dengan laki-laki, yang memiliki skor rata-rata 33,38. Namun, perbedaan ini tidak
mencapai signifikansi statistik, karena nilai p merupakan 0,067, yang melebihi
ambang batas konvensional 0,05. Berdasarkan hasil uji one-way ANOVA, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,004 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan Academic grit yang signifikan ditinjau dari kelas. Nilai F sebesar 5,741
menunjukkan adanya perbedaan rata-rata Academic grit antar siswa kelas X, Xl,
dan XILI.

b) Perbedaan School well-being berdasarkan data demografi

Tabel 19. Hasil Uji Perbedaan School well-being berdasarkan data demografi

Data Demografi Mean P Keterangan
Jenis Perempuan 28,31
Tidak Slgnifikan
Kelamin Laki-laki 27,88 0.319
X 28,10
Kelas XI 27,46 Signifikan
Xl 29,41 0.001

Pada tabel di atas, hasil uji t-independent sample memperlihatkan bahwa nilai
rata-rata School well-being laki-laki lebih rendah dibandingkan perempuan. Namun,
perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik ditinjau dari jenis kelamin (p =
0,319 > 0,05). Berdasarkan hasil uji one-way ANOVA menunjukkan bahwa terdapat
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perbedaan School well-being yang signifikan ditinjau dari kelas (p = p<0,001 < 0,05).
Nilai rata-rata School well-being tertinggi terdapat pada siswa kelas XII (M = 29,41),
kemudian diikuti kelas X (M = 28,10), dan kelas XI (M = 27,46).

A. Pembahasan

1.

Gambaran Deskriptif School well-being

Skala School well-being dikategorikan menjadi tiga tingkatan, rendah, sedang, dan
tinggi. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tingkat School well-being siswa SMA Negeri
2 Gowa termasuk dalam kategori tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
siswa (0%) yang berada dalam kategori rendah, 60 siswa (19,80%) berada dalam
kategori sedang, dan 243 siswa (80,20%) berada dalam kategori tinggi.

Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa di SMA Negeri 2 Gowa
merasakan tingkat School well-being yang tinggi selama berada di sekolah. Tian dkk.
(2015) menjelaskan bahwa School well-being berkaitan dengan persepsi subjektif siswa
terhadap pengalaman sekolah yang mencakup persepsi mereka terhadap kegiatan
akademik, hubungan sosial, dan lingkungan sekolah. Siswa yang memiliki tingkat
School well-being yang tinggi merasa nyaman, aman, dan mengalami interaksi positif
selama kegiatan sekolah.

Gambaran Deskriptif Academic grit

Skala academic grit dikategorikan ke dalam tiga tingkat, yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa tingkat academic grit siswa
SMA Negeri 2 Gowa berada pada kategori tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak ada siswa (0%) yang termasuk dalam kategori rendah, sebanyak 9 siswa (2,97%)
berada pada kategori sedang, dan 294 siswa (97,03%) termasuk dalam kategori tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler memiliki
tingkat academic grit yang bervariasi. Dalam konteks ini, kegiatan ekstrakurikuler
menuntut siswa untuk mampu mengelola waktu, menjalankan berbagai tanggung jawab,
serta mempertahankan komitmen terhadap aktivitas akademik maupun nonakademik.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa memerlukan ketekunan dan kegigihan
untuk dapat menyeimbangkan berbagai tuntutan yang dihadapi. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Mahoney dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa partisipasi dalam
kegiatan ekstrakurikuler berkaitan dengan perkembangan karakter positif, seperti
tanggung jawab, disiplin, dan ketekunan siswa.

Pengaruh School well-being terhadap Academic grit

Hasil uji hipotesis memperlihatkan nilai signifikansi yaitu p<0,001 < 0,05, hasil
penelitian dinyatakan signifikan sehingga hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa School well-being berpengaruh secara signifikan terhadap
academic grit pada siswa SMA Negeri 2 Gowa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Han (2021) yang menunjukkan bahwa siswa
dengan tingkat school well-being yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat grit yang
lebih tinggi. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kesejahteraan siswa di
lingkungan sekolah berkaitan dengan kemampuan siswa untuk mempertahankan usaha
dan ketekunan dalam mencapai tujuan akademik.
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Saidah, Alsa, dan Rahayu (2021)
yang menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang mendukung berkaitan dengan
kesejahteraan psikologis siswa. Selain itu, penelitian Muallifah, Sakdiyah, dan Hidayati
(2023) menunjukkan bahwa kondisi psikologis yang positif berhubungan dengan
ketekunan dan konsistensi siswa dalam belajar, yang merupakan karakteristik dari
academic grit . Temuan-temuan tersebut memperkuat bahwa lingkungan sekolah yang
positif dapat menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan berkembangnya kegigihan
siswa dalam menghadapi tuntutan akademik.

Temuan ini juga perlu dipahami berdasarkan karakteristik responden penelitian, yaitu
siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Keterlibatan dalam kegiatan
ekstrakurikuler memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan potensi,
minat, dan keterampilan, namun pada saat yang sama juga menambah tuntutan waktu,
energi, dan tanggung jawab yang harus diseimbangkan dengan kewajiban akademik
(Inriyani, dkk 2020; Saputri & Syaputra, 2021). Harrifki dan Hutahaean (2024)
menemukan bahwa partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler berhubungan dengan
peningkatan grit karena kegiatan tersebut melatih disiplin, ketekunan, tanggung jawab,
serta kemampuan mengelola waktu. Dalam kondisi tersebut, siswa memerlukan
academic grit agar mampu mempertahankan resilience, focus, dan determination ketika
menghadapi tuntutan akademik maupun nonakademik.

Menurut Duckworth dkk. (2007), grit merupakan kemampuan individu untuk
mempertahankan ketekunan dan konsistensi usaha dalam mencapai tujuan jangka
panjang meskipun menghadapi hambatan dan kegagalan. Dalam konteks akademik,
Clark dan Malecki (2019) menjelaskan bahwa academic grit ditunjukkan melalui
kemampuan siswa untuk tetap tekun, bertahan menghadapi kesulitan, dan
mempertahankan fokus dalam mencapai tujuan akademik. Oleh karena itu, siswa yang
memiliki persepsi positif terhadap lingkungan sekolah, merasa nyaman selama berada di
sekolah, serta memperoleh dukungan dari guru maupun teman, diduga lebih mampu
mempertahankan usaha dan ketekunan dalam menghadapi berbagai tuntutan
akademik.

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,239, yang
menunjukkan bahwa school well-being menjelaskan sebesar 23,9% variasi academic
grit pada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Gowa.
Sementara itu, 76,1% variasi Academic grit dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Nilai tersebut menunjukkan bahwa school well-being merupakan
salah satu faktor yang berkontribusi terhadap academic grit , namun bukan satu-satunya
faktor yang memengaruhinya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa school well-being merupakan prediktor
yang signifikan terhadap academic grit pada siswa SMA Negeri 2 Gowa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler. Meskipun demikian, besarnya kontribusi yang diperoleh
menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain di luar penelitian ini yang juga berperan
dalam menjelaskan variasi academic grit siswa.

4. Analisis Tambahan
1) Analisis tambahan berdasarkan data demografi
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Penelitian ini melakukan analisis tambahan untuk mengkaji perbedaan dalam hal

academic grit dan school well-being berdasarkan karakteristik demografis siswa,
khususnya jenis kelamin dan tingkat kelas, di kalangan siswa SMA Negeri 2 Gowa.
Analisis tersebut dilakukan dengan menggunakan uji-t sampel independen untuk
mengkaji perbedaan berdasarkan jenis kelamin, sedangkan ANOVA satu arah
digunakan untuk mengkaji perbedaan berdasarkan tingkat kelas.

a)

Perbedaan Academic grit berdasarkan data demografi

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa siswa perempuan memiliki nilai rata-
rata academic grit yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki, meskipun
perbedaan tersebut tidak memperlihatkan signifikansi secara statistik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa siswa perempuan maupun laki-laki memiliki tingkat
ketekunan, konsistensi minat, dan kemampuan menghadapi tantangan akademik
yang relatif setara. Menurut Duckworth dkk. (2007), grit merupakan karakter
individu yang ditunjukkan melalui kegigihan dan konsistensi dalam mencapai
tujuan jangka panjang. Tidak adanya perbedaan yang signifikan bisa disebabkan
oleh adanya tuntutan akademik dan lingkungan belajar yang diterima secara
setara oleh seluruh siswa tanpa membedakan jenis kelamin.

Sementara itu, berlandaskan tingkat kelas ditemukan perbedaan academic grit
yang signifikan. Siswa kelas XII memiliki rata-rata academic grit paling tinggi
dibandingkan siswa kelas X dan Xl. Hasil ini memperlihatkan bahwa semakin
tinggi tingkat kelas siswa, maka kecenderungan academic grit juga semakin
meningkat. Menurut Duckworth dan Quinn (2009), individu yang memiliki tujuan
jangka panjang yang jelas cenderung memperlihatkan ketekunan yang lebih tinggi
dalam menghadapi tantangan. Siswa kelas Xl umumnya berada pada fase
persiapan menghadapi ujian akhir dan penentuan masa depan pendidikan,
seperti persiapan masuk perguruan tinggi. Kondisi tersebut bisa mendorong siswa
untuk lebih tekun, disiplin, dan konsisten dalam mencapai tujuan akademik.
Perbedaan School well-being berdasarkan data demografi

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa tingkat school well-being siswa
perempuan di sekolah lebih tinggi dari siswa laki-laki. Namun, perbedaan ini tidak
signifikan secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat rasa aman,
kepuasan, dan Sschool well-being di sekolah relatif serupa antara siswa laki-laki
dan perempuan. Tian, Pi, dan Huebner (2016) menjelaskan bahwa school well-
being merupakan penilaian subjektif yang dibuat siswa terhadap pengalaman
mereka sendiri. serta kualitas kehidupannya di lingkungan sekolah, baik dari
aspek akademik, hubungan sosial, maupun lingkungan sekolah. Tidak adanya
perbedaan signifikan ini bisa dipengaruhi oleh lingkungan sekolah yang
memberikan fasilitas, dukungan sosial, dan pengalaman belajar yang setara
kepada seluruh siswa tanpa memandang jenis kelamin. Selain itu, hubungan
yang positif dengan teman sebaya dan guru juga bisa membantu siswa
merasakan kesejahteraan di sekolah secara lebih optimal.

Berdasarkan perbedaan tingkat kelas, hasil penelitian memperlihatkan adanya
perbedaan school well-being yang signifikan. Siswa kelas Xl diketahui memiliki
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rata-rata school well-being lebih tinggi dibandingkan siswa kelas X dan XI. Kondisi
tersebut bisa dipengaruhi oleh kemampuan siswa kelas Xll yang lebih mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, memiliki hubungan sosial yang
lebih baik, serta pengalaman belajar yang lebih banyak dibandingkan siswa pada
tingkat kelas lainnya. Prasetyo dkk. (2018) menyatakan bahwa siswa yang
mampu beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan menjalin hubungan sosial
yang positif cenderung memiliki tingkat school well-being yang lebih tinggi. Selain
itu, siswa kelas Xll umumnya sudah lebih memahami sistem sekolah dan memiliki
kedekatan sosial yang lebih kuat dengan teman maupun guru sehingga mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah secara lebih optimal.
5. Keterbatasan Penelitian

Peneliti mengalami kendala dari segi pengumpulan data di lapangan dalam
memperoleh izin dan akses terhadap sebagian siswa yang menjadi target
responden, khususnya siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tertentu
dengan jadwal yang padat atau berada di bawah koordinasi pihak
sekolah/pembina ekskul yang berbeda-beda. Kondisi ini menyebabkan proses
pengambilan data memerlukan waktu dan koordinasi tambahan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh school well-being terhadap
academic grit pada siswa SMAN 2 Gowa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, diketahui
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kedua variabel tersebut. Hal ini berarti
bahwa peningkatan school well-being yang dirasakan siswa diikuti oleh peningkatan
academic grit . Sebaliknya, penurunan school well-being juga diikuti oleh menurunnya
academic grit pada siswa.
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